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Abstract

The implementation of the zawaid takbir is one part of the implementation of the Eid prayer
which is still being discussed in the community, especially because some people carry it out in
an extraordinary manner by carrying out it only once in the first and second rak'ahs. This
research focuses on examining critically in terms of the hadith view of K.H. Lanre Said as one
of the most influential figures in South Sulawesi. This type of research is qualitative with the
Critical studies approach method, specifically with the hadith criticism method to look further
at the hadith views of K.H. Lanre Said. The results of this study indicate that of the two general
conclusions from the hadith point of view described by K.H. Lanre Said in his phenomenal
work, namely Adz Zikrah, found that these two conclusions were not in accordance with the
conclusions of hadith scholars. What he concluded that the hadiths of takbir zawaid are all
weak are not the case with the many arguments of the scholars who state that the hadiths of
takbir zawaid are strong and argumentative hadiths to be used in the Eid prayers.

Keywords: Takbir zawaid, prayer, id, Lanre said, criticism of hadith

Abstrak

Penerapan Takbir Zawaid menjadi salah satu bagian dari pelaksanaan salat Id yang masih
menjadi diskusi di tengah masyarakat khususnya karena ada yang melaksanakannya di luar
lazimnya pelaksanaan jumlah takbir zawaid tersebut dengan melaksanakannya hanya sekali
takbir di rakaat pertama dan kedua. Penelitian ini fokus mengkaji secara kritis dari segi hadis
pendangan K.H. Lanre Said sebagai salah satu tokoh yang cukup berpengaruh di Sulawesi
Selatan. Jenis penlitian ini adalah kualitatif dengan metode pendekatan Critical studies secara
khusus dengan metode kritik hadis untuk melihat lebih jauh pandangan-pandangan hadis K.H.
Lanre Said. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari dua kesimpulan umum dari sudut
pandang hadis yang dijelaskan oleh K.H. Lanre Said dalam karya fenomenalnya yaitu Adz
Zikrah ditemukan bahwa kedua kesimpulan tersebut belum sesuai dengan kesimpulan-
kesimpulan ulama hadis. Apa yang disimpulkan olehnya bahwa hadis takbir zawaid
seluruhnya lemah tidaklah demikian dengan adanya banyak argumentasi para ulama yang
menyatakan bahwa hadis takbir zawaid adalah hadis yang kuat yang argumentative untuk
digunakan dalam ibadah salat Id.

Kata Kunci: Takbir zawaid, salat, id, Lanre said, kritik hadis

A. Pendahuluan
Salat sunah adalah salat yang pelaksanaannya sangat bervariasi dalam Islam. Artinya
bentuk, cara, dan waktu pelaksanaanya berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Sebut

saja diantaranya; salat sunah witir yang harus dilakukan dengan jumlah ganijil®, salat jenazah

1 Zezen Zainal Alim, Panduan Lengkap Shalat Sunah Rekomendasi Rasulullah (Ciganjur; QultumMedia, 2012),h.
78.
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yang dilaksanakan tanpa rukuk dan sujud dengan empat kali takbir?, demikan juga dengan salat
Id apakah itu salat Idulfitri ataupun Iduladha. Kedua salat ini, dari segi hukum pelaksanaan
diperselisihkan oleh para ulama. Diantaranya ada yang menghukuminya sebagai wajib ‘ain ada
juga yang mengatakan fardu kifayah. Dari kedua pendapat ini, yang lebih banyak dikuatkan
oleh para ulama adalah pendapat kedua bahwa hukum salat 1d adalah fardu kifayah.?

Salat sunah yang satu ini menjadi sangat spesial selain karena hanya dilaksanakan sekali
dalam tiap tahunnya, juga karena pada pelaksanaan salat Id terdapat takbir tambahan yang
disebut Takbir Zawaid. Yaitu takbir yang terletak pada setiap rakaat salatnya di luar dari
takbiratul ihram atau takbir pembuka salat. Jumlah takbir salat Id ini juga diperselisihkan oleh
para ulama antara tujuh-lima yang diperpegangi oleh tiga madzhab yaitu Syafi’iah, Malikiah
dan Hanabilah, dan takbir lima-empat yang dipraktekkan oleh madzhab Hanafiyah, serta takbir
sebelah-lima dipraktekkan oleh Ali bin Abi Thalib.*

Keluar dari perbedaan antar madzhab ini, terdapat juga pendapat yang tidak begitu familiar
tetapi diyakini oleh sebahagian kecil masyarakat bahwa tidak ada takbir tambahan dalam salat
Id. Olehnya itu, para pemegang pendapat ini melaksanakan salat 1d denga takbir tunggal tanpa
adanya tambahan takbir apakah di rakaat pertama atau kedua. Di Indonesia secara khusus
pendapat ini diperpegangi oleh sebagain kecil masyarakat yang berafiliasi ke organisasi
Muhammadiyah di Jawa Barat®, sebagaimana juga diyakini dan diterapkan oleh salah satu
tokoh ulama di Sulawesi Selatan yaitu K.H. Lanre Said pendiri Pondok Pesantren Darul
Huffadh Tuju-tuju Bone sebagaimana yang tertuang dalam karyanya Adz-Zikra.

Status keulamaan seorang kiai menjadi satu daya tarik tersendiri yang menjadikan
masyarakat dengan mudah mengikuti pola piker dan praktek ibadah kiai tersebut.® Karena
ketokohan dan keulamaan K.H. Lanre Said sehingga kesimpulan pemikiran fikihnya ini
diterapkan sebagai metode praktek ibadah di pondok yang dirintisnya pada tahun 1970an itu

2 Muhammad Hatta, “Pelatihan Perawatan Jenazah Bagi Ibu-Ibu Jama’ah Pengajian,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat Formosa 1, no. 4 (2022): 387-94.

3 Syandri et al., “Takbir Zawaid Dalam Salat Id Prespektif KH Lanre Said Al-Bugisi,” NUKHBATUL ULUM:
Jurnal Bidang Kajian Islam 6, no. 2 (2020): 273-88.

4 Abdul Rahman Sakka and Najamuddin Marahamid, “Takbir Salat Id; Dalam Pandangan Ulama Mazhab Dan
Kritik Hadisnya,” Al-Azhar Islamic Law Review 1, no. 2 (July 31, 2019): 75-89, doi:10.37146/ailrev.v1i2.17.

5 Majelis Tarjih Muhammadiyah, “Ketentuan Takbir Zawaid Dalam Shalat ‘Idain,” Majalah Suara
Muhammadiyah, 2008.

6 Kuswati Kuswati, “AMTSAL OF THE QUR’AN IN DAKWAH: ACTUALIZATION OF QUALITY
HUMANS BASED ON SURAH IBRAHIM: 24-25.” Al-Risalah 12, no. 2 (July 10, 2021): 33145,
doi:10.34005/alrisalah.v12i2.1450.
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bahkan hingga hari ini. Meskipun demikian pendapatnya ini tidak banyak dipraktekkan oleh
masyarakat sekitar pesantren karena melihat adanya perbedaan dengan pelaksanaan ibadah
salat Id umumnya di tengah-tengah masyarakat.

Dalam kajian peneliti, ditemukan beberapa kesimpulan-kesimpulan umum yang
digunakan oleh K.H. Lanre Said sehingga menolak eksistensi takbir zawaid dalam salat Id.
Diantaranya adalah peniliannya akan status hadis yang digunakan oleh para ulama untuk
menetapkan hukum takbir tambahan tersebut. Dimana K.H. Lanre Said meyakini dari hasil
studinya bahwa seluruh hadis-hadis yang disebutkan berstatus lemah yang secara otomatis
tidak boleh digunakan untuk membangun argumentasi eksistensi adanya sebuah ibadah.” Oleh
karena itu pada penelitian ini, penulis hanya fokus untuk melakukan penelusuran penolakan

tersebut dengan metode kritik hadis.

B. Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah kualitatif yaitu sebuah
penelitian yang menggunakan kajian pustaka sebagai fokus kajiannya dengan kritik hadis
sebagai pisau analisisnya. Kritik hadis mengandung arti sebagai upaya penelitian secara
seksama terhadap hadis-hadis Nabi Saw. Dalam artikulasi yang lain, kritik hadis juga diartikan
sebagai suatu tindakan selektif atas hadis-hadis Nabi Saw dengan cara menyeleksi antara hadis
Sahih dan hadis Da’1f.2 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara kritis pandangan
K.H. Lanre Said terhadap argumentasinya dalam penetapan hukum takbir zawaid salat Id

khususnya melalui kajian studi hadis.

C. Pembahasan

1. Kesimpulan K.H. Lanre Said dalam Kitab Adz-Zikra

Berdasarkan kajian melalui kitab Adz-Zikra karya K.H. Lanre Said, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penolakannya terhadap takbir zawaid dalam salat Id didasari pada pada dua
hal penting. Pertama, KH. Lanre Said berpendapat bahwa sebagian muhaddis atau ahli hadis

menyebutkan bahwa hadis-hadis yang menjelaskan tentang takbir zawaid semuanya lemah dan

" Syandri et al., “Takbir Zawaid Dalam Salat Id Prespektif KH Lanre Said Al-Bugisi.”
8 Komarudin Soleh and Amin Iskandar, “Metodologi Kritik Dan Pendekatan Dalam Memahami Hadis,” Jurnal
Studi Hadis Nusantara 2, no. 2 (2020): 174-93.
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tidak ada yang sahih sedikitpun. Ketidaksahihan hadis tersebut menurutnya menjadi sebab
ketidakbolehanya menjadi hujjah akan adanya takbir zawaid di dalam salat Id. Kedua, K.H.
Lanre Said berangggapan bahwa jika terdapat suatu hadis yang status hukumnya
dipersilisinkan oleh para ulama, sebagian menguatkan dan sebagian lainnya melemahkan,
maka kedudukan hadis yang tersebut dikategorikan sebagai hadis yang lemah.®

Bertolak dari kedua kesimpulan ini, peneliti mencoba melakukan studi kritis terhadap
hadis-hadis yang menyebutkan tentang jumlah takbir pada salat 1d sehingga akhirnya dapat

disimpulkan status sebenarnya dari dalil-dalil tersebut sesuai pandangan para ulama.

2. Studi Kritis Terhadap Pandangan K.H. Lanre Said dalam Adz-Zikra

A. Kaidah ilmu hadis terhadap hadis-hadis dhaif.

Kaidah ilmu hadis adalah pembahasan tentang kedudukan hadis di dalam sebuah
riwayat. Menurut Muhammad bin Salih bin Muhammad Al-‘Usaimin di dalam kitabnya
Mustalah al-Hadis menyebutkan arti dari kaidah hadis dan manfaatnya bahwa kaidah hadis
adalah:

W I8 S e oy sy Jis o gl
Artinya:

“Ilmu untuk mengetahui status seorang perawi dan hadis yang diriwayatkan apakah
diterima atau ditolak”

Adapun pentingnya memepelajari kaidah-kaidah hadis adalah:

Osobis o Goe 205 S s 20
Artinya:
“Pengetahuan tentang apa yang diterima dan ditolak dari periwayat dan yang
diriwayatkan”

9 Lanre Said, Adz-Dzikra jilid 3 (Bone: Majlisul Qurra’Wal Huffad, 1978), h. 52-53.
10 Muhammad bin Salih bin Muhammad Al-‘Usaimin, Mustalah Al-Hadis, Jilid | (Cet:l, al-Qahirah: Maktabah
al- ‘Ulam, 1994),h.
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Seperti yang dijelaskan diatas, ilmu kaidah hadis menjelaskan tentang beberapa bentuk
derajat hadis yang dapat dijadikan patokan untuk menerima atau menolak hadis. Adapun
pengklasifikasian bentuk-bentuk hadis dibagi menjadi tiga bagian:

1) Hadis Sahih

Secara umum para ulama sepakat bahwasanya hadis sahih merupakan jenis hadis yang
diriwayatkan oleh perawi (periwayat) yang adil, baik ingatannya, bersambung sanadnya
(sandaran sumbernya) dan tidak cacat. Atau jika disederhanakan maka hadis sahih adalah hadis
yang sanadnya bersambung serta perawihnya terpercaya dan tidak terdapat kecatatan di
dalamnya.!

Dengan pengertian tersebut, maka hadis sahih dianggap sebagai hadis yang kuat karena
memiliki aspek-aspek sanad serta perawinya jelas dan terpercaya. Di samping itu, hadis sahih
merupakan hadis yang memiliki kedudukan paling tinggi yang dalam pembagiannya terbagi

menjadi dua bagian:

a) Sahih lizatihi
1225 581 iy 354801 2o dlig LBt ainy Lol 6 U5 455 L 00l el

Artinya:

Sahih lizatihi adalah: apa yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, memiliki hafalan yang
kuat, dengan sanad yang tersambung dan selamat dari kecacatan dan ‘Illah al-gadihah.

b) Shahih ligairihi

abb 2308515 Il el ek el
Artinya:
Sahih ligairihi adalah: hasan lizatihi adalah Riwayat yang memiliki sumber
periwayatan yang banyak dimana satu dengan lainnya saling menguatkan

gest2 ) ol U sl €5 i donst @b 8 d) 8 SO ol e (2 5
Artinya:

1 Ahmad Muzayyin, “Kualitas Hadis Ditentukan Oleh Kualitas Terendah Rawi Dalam Sanad,” Jurnal Al-
Mutaaliyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 1 (2017): 237-44.

12 Mahmood Farhan Humadji, “The Effort of Sheikh Abdulaziz Salem Al-Samarrai in Terms of Prophetic Hadith:
The Study and Analysis of His Book The Science of Hadith Origins,” KnE Social Sciences, June 14, 2020,
doi:10.18502/kss.v4i8.7215.
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Dan ia dikatakan Shahih ligairihi karena jika ditinjau dari seluruh jalur periwayatannya
belum mencapai derajat shahih, namun jika dilihat dari kumpulan jalur periwayatannya
menjadi kuat sampai pada derajat shahih.

2) Hadis Hasan
Hadis Hasan merupakan sebutan bagi hadis yang memenuhi syarat hadis yang sahih
hanya saja sebagian ingatan perawinya kurang kuat, serta sanadnya muttashil (bersambung)
dan samar-samar. Hadis Hasan sendiri dapat dibagi menjadi dua jenis:

1) Hasan lizatihi

a5 alallg 338 (e gl iy el Gias I 8155 G 2l by

Artiya:
Hasan lizatihi adalah: apa yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, memiliki hafalan
yang lemah, dengan sanad yang tersambung dan selamat dari kecacatan dan ‘/llah al-
gadihah

2) Hasan ligairihi
V5 (1815 550 Y Bz das ks 52 o3 e Bl 5306 5) Saiaall 18 2 ek
Artinya:

Hasan ligairihi adalah: yaitu hadis dhaif yang banyak jalur periwayatannya yang

dimana satu dengan yang lainnya saling menguatkan dengan catatan tidak terdapat
kebohongan, dan tidak tertuduh dengan kedustaan di dalamnya.*

Hasan Lizatihi yang artinya hadis dengan sanad bersambung dan hafalan perawinya
kurang kuat, dan hasan ligairihi yakni hadis yang terdapat sanad yang dirahasiakan, tidak jelas
keahliannya namun perawi tersebut bukanlah pelupa. Berdasarkan tingkatannya, maka hadist

hasan berada di bawah hadis sahih karena sifatnya agak lemah atau samar-samar.

L2 ) o GB ey i donst b 80 0 BY o les o G5
AEE S
Artinya:

13 Muhammad bin Salih bin Muhammad Al-‘Usaimin, Mustalah Al-Hadis, h. 9.
14 Busra Febriyarni, “Analisis Hadis-Hadis Yang Disampaikan Mubaligh Di Masjid Agung Baitul Makmur
Rejang Lebong,” Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 3, no. 1 (2018): 39-58.
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Dan ia dikatakan hasan ligirihi; karna jika ditinjau dari jalur periwayatannya belum
mencapai derajat hasan, namun jika dilihat dari banyaknya periwayat yang sama, maka
dia kuat dan sampai derajatnya.®

3) Hadis dhaif

A ol bk 5 Y G el
Artinya:
“Dan dhaif adalah apa yang menyelisihi syarat syarat dari shahih dan hasan’"®

Hadis daif ialah hadis yang tidak memenuhi kriteria penerimaan hadis ataupun sifat-
sifatnya tidak memenuhi kriteria hadis sahih ataupun hadis hasan.!” Adapun penyebab dari
hadis daif tersebut ialah sanad (sandarannya) tidak bersambung. Secara umum, hadis daif
dinilai sebagai sumber yang paling lemah. Oleh sebab itu ulama berpendapat bahwa hadist
dhaif sebaiknya tidak dijadikan sebagai dasar pengamalan hukum islam karena sifatnya lemah.
Namun ada pula ulama yang menyebut bahwa hadist dhaif masih bisa digunakan sebagai dasar

pengamalan ibadah tertentu untuk mendorong umat muslim melakukan hal baik.

B. Kritik Hadis Terhadap Kesimpulan K.H Lanre Said pada Takbir Zawaid

Pada kesimpulan pertama K.H. Lanre Said bahwa hadis tentang takbir zawaid adalah
lemah dikarenakan terjadi silang pendapat di kalangan ulama hadis tentang kesahihan hadis
tersebut. Namun jika dikaji lebih dalam, ternyata akan ditemukan penjelasan ulama tentang
takbir zawaid yang menyatakan bahwa hadis takbir tambahan ini tidak semuanya lemah tetapi
berstatus hasan (baik). Diantara penjelasannya disebutkan oleh Al-Bani dalam salah satu

karyanya.
o GOS8 oy giE ede 2l B O3 0 32 3 A 0 RS Bas s
(416/2) iy " s 45 i 51 gm0 48 W L3 G s o 2l o

15 Aslati Aslati, “MENGENAL KAJIAN HADITS-HADITSMUKHTALIF Dalam Kitab Bulugh Al-Maram
Karya lbnu Hajar Al-Atsqalani,” An-Nida’ 40, no. 2 (n.d.): 79-88.

16 Kusnadi Kusnadi, “Kehujjahan Hadis Daif Dalam Permasalahan Hukum Menurut Pendapat Abu Hanifah,”
Ulumul Syar’i: Jurnal llmu-1lmu Hukum Dan Syariah 7, no. 2 (2018): 1-27.

17 Erpin Evendi, “Daif Hadith in Islamic Law Issues According to Abu Hanifah,” Alif Lam: Journal of Islamic
Studies and Humanities 3, no. 1 (2022): 291-301.
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L ies bias " edsl 65 (2/273) wui s ey skid sl (1279) sl

18 " Tg o~ é - P (P py “ Y
Artinya:

Dan darinya hadis Kasir bin Abdullah bin A’mru bin ‘Auf dari bapaknya dari kakeknya
Abdullah bin A’mru bin ‘Auf “bahwa nabi Saw bertakbir di hari raya: pada rakaat
pertama tujuh kali takbir sebelum membaca al-Fatihah dan diakhir lima kali sebelum
membaca al Fatihah.” Al-Tirmizi (2/416), Ibnu Majah (1279), al-Tahawi, al-Daraqutni,
al-Baihaqt, dan Ibnu ‘Adi (273/2) Al-Tirmizi memberikan status terhadap hadis ini
sebagai hadis hasan (baik).

8 ooy e & Jo & J3n5 58 1kl V,Lﬂu&\duwwbjﬂ NENEN
Jowfciﬁﬁ% GiE L‘"‘}J&ﬁg’b(" s 3 FEELBRE LA G ke ol
é»; V’é"j s % Fodlo ;.;:.EJ\ &35 - "ia k}\ g,.bj G " tads JAT J@j dl;}:zb Lﬁj\j
RV E LN L;)t;ﬁ\j&jw\“” (144 " Jasdd " o J6 48 AU

Artinya:

Pada pembahasan ini, Imam Ahmad memandang sebagaimana yang dilakukan
Rasulullah Saw bahwasanya Rasulullah bertakbir dalam salat Id tujuh kali bertakbir
dirakaat pertama kemudian membaca surah al-Fatihah, lalu mengucapkan takbir dan
rukuk lalu sujud. Setelah itu bangkit dan bertakbir lima kali takbir, lalu membaca surah

al-Fatihah lalu takbir kemudian lalu rukuk, lalu sujud.” Lafaz ini dari al-Faryabi dimana
Imam Ahmad mengatakan saya berpegang dengan berpendapat ini.”

A 135 e ol d\ s S dzg gl ng\zw\ Lis Jls oy grae A6 A8

Artinya:
dia mengikutinya Amr bin Dinar mengikutinya dengan Al-Tahawi dan Al-Faryabi, dan
Abd Al-Malik bin Abi Sulaiman terhadap mereka, serta Al-Bayhaqi dan berkata: "Ini
sanadnya shahih."

-9 3y, 856 ST g DN 3 3 R DS T o e i
L L'U”j “v~—° 9—% F CD}- u)\ (1/5/2) s d\ UJ‘ o\)) .” Sg\J,fiS\ JA.; u_@_lf&gj\ 5],&{:{ (o

18 Muhammad Nasiruddin al-Bani, lrwa Al-Galil Fi Takhrij Ahadis Manar Al-Sabil, Jilid 9 (Cet. 2; Bairit: Dar
al-Kutub al-l1Imiyyah, 1985), h. 109.
19 1pid, h. 111.
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b bl Whs 555 00 32 A Gk 2 (1/136) gL 221088, Gaed b2 e minis
20.0;;'

Artinya:
Dan dari Abdullah bin ‘Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw. bertakbir dalam salat Id,
diawal tujuh kali takbir dengan takbir ifitah, dan diakhir enam kali takbir dengan takbir
raka’at, dan semuanya dilakukan sebelum membaca al fatiha.” Diriwayatkan Ibn Abi
Syaibah (1/5/2) dari ibn juraij dari ‘Atoa, dan sanad ini $hahih melalui syarat dua syekh,
ditakhrij oleh imam Al-Faryabi (1/136) dari jalur lain dari Ibn Juraij bahwa sanya
dikatakan oleh ‘Atoa hal sama seperti ini.

Dilihat dari beberapa keterangan di atas, menjelaskan bahwa sebagian ahlu hadis seperti
imam Al-Tirmizi, Ibnu Majah, al-Tahawi, al-Daraqutni, al-Baihaqi, dan Ibnu ‘Adi berpendapat
hadis takbir zawaid berstatus hasan (baik). Maka dari keterangan yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat difahami bahwa hadis-hadis berkaitan takbir zawaid tidaklah berstatus
lemah dengan begitu dapat dijadikan argumentasi dalam penerapan takbir tambahan (zawaid).

Maka dari itu pendapat K.H. Lanre Said yang mengatakan tentang tidak adanya ahlul
hadis yang mensahihkan hadis tentang takbir zawaid dan tidak ada pula yang menguatkan
membutuhkan pengkajian ulang karena penjelasan para ulama terbagi antara yang mengatakan
bahwa hadis tentang takbir zawaid itu hasan maupun sahih.

Kesimpulan kedua K.H Lanre Said bahwasanya hadis ‘Amr bin Syu’aib yaitu;
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Artinya:
Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya berkata: “Rasulullah saw. bertakbir
ketika salat id tujuh kali di rakaat pertama lalu membaca al-Fatihah kemudian bertakbir
dan rukuk dan sujud, lalu setelah itu ia berdiri di rakaat kedua lalu bertakbir lima kali
kemudian membaca al-Fatihah, lalu bertakbir, rukuk dan sujud. (Hadis riwayat Abu
Dawud, Ibnu Majah)

Dalam kitab Adz-Zikra, KH. Lanre Said mengatakan hadis ‘Amr bin Syu’aib ini adalah
hadis yang lemah akan tetapi ia tidak menjelaskan beberapa riwayat lain tentang takbir zawaid
dan pendapat para ulama secara detail karena hadis tersebut di kalangan ahli hadis merupakan

hadis yang masyhir. Para ulama menjelaskan bahwa hadis ‘Amr bin Syu’aib ini adalah hadis

20 1bid h.111.
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yang dikuatkan dengan adanya hadis-hadis yang berasal dari jalur agwalu al-sahabah
(pendapat para sahabat) yang cukup banyak. Sebagai bahan kritisan, peneliti menguraikan
beberapa rakhrij hadis dan pendapat para ulama sebagai berikut.
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Artinya:
Mengenai hadis ‘Amr bin Syu’aib, al-Iraqi berkata, derajat hadis tersebut adalah baik
dan dinukil dari al-Tirmizi dalam al-Ilalil mufradah dari Imam Bukhari bahwasanya
dia berkata, sesungguhnya hadis i 1n1 adalah had1s yang sahih.
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Artinya:
Ibnu Abdil Bar mejelaskan bahwa diriwayatkan dari Nabi saw dari jalur periwayatan
secara hasan bahwa ia bertakbir dalam salat id tujuh kali di rakaat pertama dan lima di
rakaat kedua dari hadis riwayat Abdullah bin Umar, Ibnu Umar, Jabir, Aisyah, Abu
Wagid, dan Amr bin Auf al-Muzani.
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Artinya:

Berkata Imam Bukhari dalam kitab al-1lalil mufradah, aku bertanya pada Muhammad

bin Ismail tentang hadis ini, ia mengatakan, bahwasanya tidak ada hadis yang paling

kuat dalam perkara ini melainkan hadis tersebut.

Hal yang serupa juga dijelaskan oleh Abii Daud sebagaimana dinukil Al-Tirmizi dimana
Ahmad dan ‘Uli bin Al-Madini menshahihkannya. Dari beberapa penjelasan ini, dapat
dipahami bahwa hadis Amr bin Syu’aib cukup baik sanadnya dan dishahihkan oleh Imam
Bukhari.

Adapun di dalam di kitab Buliigh al-Maram di dalam Subulussalam al-Imam al-San’ani

menyebutkan:

21 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah al-Syaukani al-Yamani, Nail Al-4ugar, Jilid 3 (Cet.1 (Riyad:
Dar ibn al- Jauzi, n.d.), 354.
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Artinya:
Hadis Amr bin Syu’aib di takhrij oleh Imam Ahmad dan Al1 ibn al-Madini dan
keduanya mensahihkannya. Hadis ini diriwayatkan oleh ¢Aisyah, Sa’ad al-Qurazi, Ibnu
Abbas, Ibnu ‘Umar, dan Katsir bi Abdullih semuanya daif (lemah) dan diriwayatkan
dari Ali dan Ibnu Abbas secara mauquf. Ibnu Rusyd juga berkata, bahwa pada persoalan
ini, para ulama mengambil pendapat para sahabat dikarenakan tidak adanya hadis yang
secara sabit atau jelas bersumber langsung dari Rasulullah saw.
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Artinya:
Meskipun demikian bahwa yang paling dekat dengan kebenaran adalah beramal dengan
hadis tersebut, karena walau hadis ini bersumber dari berbagi jalan, tetapi satu dengan
yang lainnya saling menguatkan dan pendapat selain dari hadis-hadis tersebut pada
persoalan ini, tidak memiliki riwayat akan pengamalannya dari Nabi saw.

Semetaraitu, di dalam kitab Figh al-Sunnah, mengutip redaksi hadis yang berbeda dari

sebelumnya:
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Artinya:
Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya berkata: “Rasulullah saw. bertakbir
ketika salat id tujuh di rakaat pertama lalu membaca al-Fatihah kemudian bertakbir dan
rukuk dan sujud, lalu setelah itu ia berdiri di rakaat kedua lalu bertakbir lima kali
kemudian membaca al-Fatihah, lalu bertakbir, rukuk dan sujud. (Hadis riwayat Abu
Dawud, Ibnu Majah dan dihasankan oleh al-Albani)

22 Muhammad bin Ismail al-San’an, Subul Al-Salam Jilid | (Al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1994), h. 443.
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Artinya:

Pendapat ini merupakan perkataan kebanyakan para ulama di kalangan para sahabat

dan setelahnya dalam sifat salat id.

Bisa dilihat dari beberapa penjelasan para ulama di atas dan ahlul hadis dan juga imam
ahmad juga mengshahihkan hadis Amr bin Syu’aib. Sementara itu, Imam Ibnu Rusyd
mengatakan bahwa pada persoalan ini, para ulama menggunakan riwayat-riwayat dari aqwalu
al-Sahabah sebagai landasan karena memang tidak ada hadis yang secara langsung menjelaskan
tentang takbir zawaid.

Maka dari nukilan di atas ini sangat jelas, bahwa anggapan tentang lemahnya hadis Amr
bin Syu’aib tidak bisa menjadikan hujjah untuk menolak keberadaan takbir zawaid dalam salat
Id, karena penjelasan para ulama sangat jelas akan status hadis Amr bin Syu’aib tersebut.

Pada dasarnya hadis Amr bin Syu’aib merupakan hadis yang tidak ditolak dikalangan
para ulama hadis. Bahkan hadis ini menjadi dalil yang kuat tentang eksistensi takbir zawaid
yang diperkuat dengan riwayat-riwayat para sahabat yang saling menguatkan satu sama lain.

Hadis lain yang menjelaskan tentang takbir zawaid yaitu hadis yang diriwayatkan dari

Ibnu ‘Abbas:
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Artinya:
Ibn Idris mengatakan kepada kami, dari Ibn Juraij dari ‘Ata’ dari Ibn Abbas,
mengatakan bahwasanya Rasulullah saw memulai salat 1d dengan takbir, dimana takbir
pertama berjumlah tujuh kali takbir bersama takbir pembuka dan diakhir enam kali

takbir bersamaan dengan takbir rakaat kedua itu sendiri, yang mana semua takbir-takbir
ini dilakukan sebelum membaca surah al-Fatihah
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23 Abu Malik Kamal bin as-Sayid Salim, Sahih Figih Sunnah, juz 1 (Kairo: Maktabah al-Taufigiyyah, 2003), h.
607.

24 Abii Bakar Abdullah ibn Muhammad Abi Syaibah Al-Kufi Al-¢Absi, Al-Musannaf FT Al-Ahadis Wa Al-Asar,
Cet. I (Riyad: Makatabah al-Rusyd, n.d.), h. 494,
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Artinya:

Muslim bin Amr Abu Amr Al-Zu'a Al-Madani memberi tahu kami, Abdullah bin Nafi’
Al-Shoigu dari Katsir bin Abdullah dari ayahnya atas dari kakeknya bahwa Nabi Saw,
bertakbir pada dua Idul Fitri, dipertama tujuh kali takbir sebelum bacaan dan diakhir
lima kali bertakbir sebelum bacaan.Dia mengatakan dalam bab tentang Aisha, Ibn Omar
dan Abd Allah bin Amr mengatakan hadits Abu Issa sangat banyak, hadits yang baik,
dan itu adalah yang terbaik

Kemudian dari beberapa hadis diatas yang bersumber dari riwayat yang berbeda sudah
dapat menjadi penguat dan mengangkat derajat hadis lemah yang lainnya ketingkat hasan.
Bahkan hadis ini dihukumi sebagai hadis sahih ligairihi sebagaimana yang diutarakan oleh
Nasiruddin al-Bant dalam Irwa Al-Galil, Karena banyaknya syawahid (penguat) yang saling
menguatkan.

Kesimpulan ketiga, dimana kesimpulan ini masih merupakan turunan dari kesimpulan
kedua menjelaskan pendapat Imam Ahmad, Imam Ibnu Rusyd dan Imam Ibnu Hazm terhadap
hadis takbir zawaid yang menurut K.H. Lanre Said berstatus lemah.

Dalam kajian hadis yang lebih dalam, ditemukan bahwasanya pendapat para imam
tersebut perlu dikaji lebih dalam karena dalam pandangan imam Ahmad sebagaimana
dijelaskan dalam kitab Subul Al-Salam:
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Artinya:

Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya telah berkata: Nabi Saw bersabda:
takbir di dalam salat Idulfitri pada rakaat pertama sebanyak tujuh kali takbir dan lima
takbir pada rakaat setelahnya. Adapun membaca surah al Fatihah dan surah lainnya
dilakukan setelah kedua takbir tersebut. Dalil ini didiriwayatkan oelh Abii Daud dan
dinukil oleh Al-Tirmizi dari al-Bukhari sebagaimana hadis ini diriwayatkan juga oleh
imam Ahmad dan Al1 ibn Madin1 sebagaimana keduanya menetapkan status riwayat ini
sebagai hadis yang sahih.

25 Muhammad bin Ismail al-San’ani, Subul Al-Salam. Jilid |, h. 433.
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Melihat keterangan di atas, dapat disipulkan bahwa imam Ahmad juga menerima hadis-
hadis tentang takbir zawaid dan tidak keluar dari kesepakatan ulama tentang tentang
keberadaannya.

Kadua pendapat imam Ibnu Rusyd:

P
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Artinya:

Ibnu Rusyd yang menyatakan bahwa pada persoalan ini, para ulama mengambil
perkataan para sahabat dikarenakan tidak adanya hadis yang secara tsabit atau jelas
bersumber langsung dari Rasulullah saw.

Meskipun demikia ia mengatakan bahwa hadis ini masih bisa diterima dengan alasan
bahwa hadis ini datang dari para sahabat. Sementara pandangan Imam Ahmad yang
mengkompromikan semua riwayat sehingga perkara ini menjadi luas dan jika seseorang
bertakbir selain dari yang dikuatkan, selama bersumber dari para sahabat maka semua pendapat
tersebut bisa diamalkan. Hal ini biasa diistilahkan dalam ilmu fikih sebagai tanawwu’ al-

ibadah (keberagaman dalam beribadah).
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